Prosiding Seminar Nasional LPPM UMJ

Website: hitp://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat E-ISSN: 2714-6286

PENINGKATAN EKONOMI LOKAL MELALUI INOVASI
UMKM DAN EDUKASI GIZI UNTUK PENURUNAN STUNTING

Elvynanda Faradiella*”, Viki Rahmawati2, Hardika Dwi Hermawan3
1Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia
2Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia
3 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung, Indonesia

*Email : g100210090 @student.ums.ac.id

ABSTRAK

Pencegahan stunting dan pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Dukubh,
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, merupakan langkah strategis untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Stunting, yang terjadi akibat kekurangan gizi kronis pada anak-anak,
merupakan tantangan signifikan yang memerlukan penanganan segera. Di Desa Dukuh, kasus stunting
unik karena terjadi pada anak-anak dari keluarga yang berkecukupan, mengindikasikan bahwa faktor
pengetahuan gizi orang tua memainkan peran penting. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
strategi pencegahan stunting melalui edukasi gizi dan perbaikan pola makan, serta mengintegrasikan
upaya ini dengan pengembangan UMKM lokal. Metode yang digunakan meliputi survei gizi, pelatihan
gizi bagi orang tua, dan pemberdayaan UMKM melalui pelatihan manajemen dan akses permodalan.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengurangi prevalensi stunting dan sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal melalui UMKM yang kuat dan berkelanjutan. Dengan pendekatan terpadu
ini, diharapkan tercipta peningkatan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh di Desa Dukuh.

Kata kunci: Stunting, UMKM, Desa Dukuh
ABSTRACT

Stunting prevention and the development of Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) in Dukuh
Village, Ngargoyoso District, Karanganyar Regency, are strategic steps to improve community welfare.
Stunting, which occurs due to chronic malnutrition in children, is a significant challenge that requires
immediate attention. In Dukuh Village, stunting is unique in that it occurs in children from well-off
families, indicating that parental nutrition knowledge plays an important role. This study aims to
formulate a strategy to prevent stunting through nutrition education and improved diets, and integrate
these efforts with the development of local UMKM. The methods used include a nutrition survey,
nutrition training for parents, and empowerment of UMKM through management training and access
to capital. The main objective of this research is to reduce the prevalence of stunting and at the same
time encourage local economic growth through strong and sustainable UMKM. This integrated
approach is expected to improve the overall quality of life in Dukuh Village.

Keywords: Stunting, UMKM, Dukuh Village

1. PENDAHULUAN tercermin dalam tingginya angka stunting di

Desa Dukuh, yang terletak di Kecamatan
Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar,
merupakan wilayah yang memiliki potensi
besar untuk pengembangan ekonomi lokal
melalui sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Desa ini dikenal dengan
potensi alamnya yang subur, terutama di
bidang pertanian, perkebunan dan kerajinan
tangan. Namun, meskipun memiliki potensi
ekonomi yang besar, Desa Dukuh masih
menghadapi sejumlah tantangan serius,
khususnya dalam hal kesejahteraan ekonomi
masyarakat dan kesehatan anak-anak, yang
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desa ini.

Stunting merupakan kondisi gagal
tumbuh pada anak yang diakibatkan oleh
kurangnya asupan gizi yang memadai dalam
jangka waktu yang lama. Stunting tidak hanya
menghambat pertumbuhan fisik anak, tetapi
juga berpotensi menurunkan kemampuan
kognitif mereka, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi produktivitas ekonomi di masa
depan.

Di sisi lain, UMKM di Desa Dukubh,
meskipun jumlahnya cukup banyak dan
bervariasi, belum mampu berkontribusi secara
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optimal terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh berbagai
kendala seperti keterbatasan kurangnya inovasi
produk dan minimnya akses ke pasar yang
lebih luas. Sebagai contoh, banyak UMKM di
desa ini yang masih bergantung pada metode
produksi tradisional dan belum memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
daya saing produk mereka. Salah satu
contohnya adalah UMKM tape, yang mana
UMKM ini menghadapi tantangan seperti
kebutuhan akan inovasi produk, pemasaran
yang lebih luas, dan peningkatan efisiensi
produksi. Upaya untuk meningkatkan kualitas
produk dan memperluas jangkauan pasar
menjadi kunci penting dalam pengembangan
usaha ini agar dapat bersaing dan berkembang.

Untuk mengatasi masalah tersebut,
diperlukan strategi yang terpadu yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan ekonomi
melalui UMKM, tetapi juga pada upaya
penurunan stunting melalui edukasi gizi.
Peningkatan ekonomi lokal melalui inovasi
UMKM dapat memberikan dampak positif
pada kondisi sosial- ekonomi masyarakat, yang
pada gilirannya akan meningkatkan akses
mereka terhadap pangan bergizi dan layanan
kesehatan yang lebih baik.

Literatur Review

A. UMKM

Saat ini, industri UMKM di dalam negeri
menghadapi tantangan besar di tengah
perubahan lingkungan bisnis yang semakin
rumit. Persaingan semakin sengit dengan
adanya arus perdagangan bebas yang membuat
kompetisi datang dari berbagai arah, baik dari
pasar domestik, regional, maupun global.
Menurut Purwanto, analisis strategi mencakup
"segitiga strategi", yang melibatkan tiga elemen
utama: Pelanggan, Pesaing, dan Perusahaan.
Banyak perusahaan, termasuk yang berskala
kecil hingga menengah, cenderung fokus hanya
pada proses produksi dan pembuatan produk.
Padahal, perusahaan juga perlu
memperhatikan  strategi usaha  untuk
mempertahankan dan mengembangkan bisnis
yang ada agar tetap dapat bersaing.Menurut
Undang-undang  tersebut, wusaha kecil
didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri dan dijalankan oleh
individu atau badan wusaha, yang tidak
merupakan anak perusahaan atau cabang dari
perusahaan lain, baik secara langsung maupun
tidak langsung dimiliki atau dikuasai oleh
Usaha Menengah atau Usaha Besar, dan
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana
diatur dalam Undang-undang ini.

Menurut Longenecker et al, UKM adalah
usaha yang memiliki pendapatan tahunan
antara 100 juta hingga 500 juta dan
mempekerjakan kurang dari 100 orang. Ball et
al. berpendapat bahwa UKM (Usaha Kecil dan
Menengah) adalah usaha yang memiliki omset
di atas 300 juta, dengan jumlah karyawan lebih
dari 100 orang, dan kekayaan bersih sebesar
100 juta, tidak termasuk nilai tanah dan
bangunan. Hetifah Syaifuddin menjelaskan
bahwa UMKM merujuk pada usaha rakyat yang
memiliki nilai kapital relatif kecil, berkembang
secara lambat, rentan terhadap praktik
dumping, dan sering menggunakan modal
untuk kebutuhan rumah tangga.

Menurut Awalil Rizky, usaha mikro
adalah usaha formal dengan aset, modal, dan
omzet yang sangat Kkecil. Ciri-ciri lainnya
termasuk seringnya perubahan jenis komoditas
usaha, lokasi usaha yang tidak tetap, umumnya
tidak mendapatkan layanan dari perbankan,
dan tidak banyak yang memiliki legalitas usaha.
UMKM adalah entitas usaha produktif yang
beroperasi secara mandiri, dijalankan oleh
individu atau badan usaha di berbagai sektor
ekonomi dan merupakan kegiatan ekonomi
yang berbasis pada masyarakat dengan akses
modal yang sangat terbatas.

B. Stunting

Stunting adalah salah satu masalah
global yang menghambat perkembangan
manusia. Saat ini, sekitar 162 juta anak di
bawah usia lima tahun mengalami stunting.
Jika tren ini berlanjut, diperkirakan pada tahun
2025 akan ada 127 juta anak di bawah usia lima
tahun yang mengalami stunting. Menurut
United Nations Children's Emergency Fund
(UNICEF), lebih dari setengah dari anak-anak
yang mengalami stunting, yaitu sekitar 56%,
tinggal di Asia, sementara lebih dari sepertiga,
yaitu sekitar 37%, tinggal di Afrika.

Menurut Senbanjo et al, stunting
didefinisikan sebagai kondisi gizi seseorang
yang diukur dengan z-skor tinggi badan (TB)
terhadap umur (U), yang berada di bawah -2
SD. Tinggi badan seharusnya meningkat
seiring dengan bertambahnya usia. Berbeda
dengan berat badan, pertumbuhan tinggi
badan kurang sensitif terhadap kekurangan gizi
dalam jangka pendek. Dampak dari
kekurangan zat gizi terhadap tinggi badan baru
akan terlihat setelah periode waktu yang relatif
lama, sehingga indeks ini dapat digunakan
untuk menggambarkan status gizi pada balita.

Kekurangan gizi pada awal kehidupan
anak dapat berdampak sepanjang siklus hidup
seseorang. Wanita usia subur dan ibu hamil
yang mengalami kekurangan energi kronis
(KEK) cenderung melahirkan bayi dengan



http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat

Prosiding Seminar Nasional LPPM UMJ

Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat

E-ISSN: 2714-6286

berat badan lahir rendah (BBLR). Bayi-bayi ini
berisiko mengalami stunting dan akan
menghadapi berbagai masalah ketika mereka
tumbuh menjadi anak sekolah. Tanpa
penanggulangan yang memadai, mereka bisa
menjadi generasi yang kehilangan periode
perkembangan penting, bahkan bisa menjadi
lost generation. Kekurangan gizi harus
diperhatikan dengan serius karena dampaknya
terhadap perkembangan anak sering kali
disertai dengan masalah defisiensi zat gizi
mikro. Kekurangan gizi tidak selalu dipicu oleh
bencana, kekurangan pangan, atau kelaparan
seperti pada orang dewasa. Dengan kata lain,
kekurangan gizi pada balita masih bisa terjadi
bahkan ketika pangan tersedia melimpah.
Penelitian ini mengkaji faktor risiko yang dapat
menyebabkan stunting, meliputi tinggi badan
ibu, tingkat pendidikan ibu, status ekonomi,
pemberian ASI, berat lahir, dan jenis kelamin.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu
(2012) menunjukkan bahwa kejadian stunting
pada balita berusia 6-12 bulan dan 3-4 tahun
memiliki hubungan yang signifikan dengan
tinggi badan ibu. Penelitian oleh Candra (2011)
dan rekan-rekannya juga menunjukkan bahwa
tinggi badan ibu memiliki pengaruh signifikan
terhadap kejadian stunting pada Dbalita.
Namun, temuan ini bertentangan dengan hasil
penelitian Anisa (2012), yang menyatakan
bahwa tinggi badan ibu tidak berhubungan
dengan terjadinya stunting.

Arifin (2012) juga mengungkapkan
bahwa kejadian stunting dipengaruhi oleh
berat badan lahir, pengetahuan gizi ibu,
pendapatan keluarga, jarak antar kelahiran,
dan pemberian ASI yang tidak eksklusif.
Namun, faktor yang paling dominan adalah
pemberian ASI. Sejalan dengan penelitian Al-
Rahmad (2013), yang menyatakan bahwa
stunting disebabkan oleh pemberian ASI yang
tidak eksklusif.

2. METODE

Dalam program KKN-MAS di Desa
Dukuh, pemberdayaan masyarakat dilakukan
melalui  pengelolaan = UMKM  dengan
pendekatan branding, yang melibatkan
pengoptimalan pemasaran digital, promosi
yang efektif, pembuatan merek, pengemasan
produk, serta penggunaan Google Maps dan
petunjuk  arah. Sosialisasi ~ mengenai
penanggulangan stunting melibatkan
pendekatan partisipatif, pelatihan, kampanye
edukasi, pengembangan produk unggul,
kerjasama, dan penguatan jaringan. Selain itu,
dilakukan juga monitoring dan evaluasi untuk
memastikan  efektivitas  program  dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan,
dengan tujuan akhir untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat secara holistik dan
berkelanjutan.

Adapaun metode yang digunakan untuk
meningkatkan ekonomi lokal melalui inovasi
UMKM adalah pendekatan partisipatif yang
melibatkan pelaku UMKM dalam pelatihan dan
pendampingan intensif atau bisa di sebut juga
sosialisasi dan demonstrasi. Pelatihan ini
berfokus pada peningkatan kualitas produk,
inovasi desain, pemanfaatan teknologi digital,
dan strategi pemasaran yang efektif.
Pendampiangan diberikan oleh Mahasiswa
KKN-MAs kelompok 148. Untuk meningkatkan
inovasi dalam UMKM meliputi pelatihan
keterampilan  teknis dan  manajemen,
pengembangan produk berbasis potensi lokal,
dan penggunaan teknologi digital untuk
memperluas pasar.

Sejalan dengan kegiatan UMKM,
kegiatan anti stunting juga menggunakan
metode yang serupa berupa sosialisasi dan
demonstrasi, yang mana sosialisasi ini
ditujukan untuk membantu memberikan
pemahaman lebih lanjut lagi terkait apa saja
yang perlu diperhatikan dalam mencegah
stunting yang terjadi pada anak. Tim KKN-Mas
kelompok 148 juga tak lupa
mendemonstrasikan ~ pembuatan  cemilan
pengganti yang lebih sehat dan bergizi pada
saat bersosialisasi pada masyarakat Desa
Dukuh. Program edukasi gizi dilakukan dengan
pendekatan berbasis komunitas, melibatkan
ibu-ibu rumah tangga, kader posyandu, dan
tokoh masyarakat dalam penyuluhan tentang
pentingnya asupan gizi seimbang. Selain itu,
dilakukan pelatihan mengenai pengolahan
bahan pangan lokal yang bergizi untuk
mencegah stunting.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil need assessment yang dilakukan
pada awal observasi, kelompok KKN-MAs
kelompok 148 mengidentifikasi beberapa
masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat
Desa Dukuh, yang mana diperlukan peninjauan
lebih lanjut terkait hal tersebut.

A. Inovasi UMKM

UMKM di desa ini menghadapi
tantangan besar dalam hal inovasi produk dan
akses pasar. Sebagian besar UMKM masih
mengandalkan metode produksi tradisional
dengan keterbatasan pada variasi produk,
sehingga kurang mampu bersaing di pasar yang
lebih luas. Selain itu, kurangnya inovasi produk
kreatif dari masayarakat juga menjadi
hambatan besar bagi pengembangan UMKM,
dimana banyak pelaku usaha tidak menggali
potensi dari produk yang mereka miliki untuk
mengembangkan usahanya. UMKM memiliki
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peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal, khususnya di
daerah pedesaan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Tambunan, UMKM di
Indonesia berperan dalam menyerap tenaga
kerja lokal dan mengurangi kesenjangan
ekonomi antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Namun, UMKM di daerah pedesaan
sering menghadapi kendala dalam hal akses
permodalan dan inovasi produk, yang
menghambat pertumbuhan mereka. Inovasi
produk merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing UMKM.

UMKM vyang tersedia di Desa Dukuh
sangat beragam, salah satunya adalah olahan
singkong yang dijadikan sebagai tape.
Seringkali tape ditemukan di setiap warung
dengan ciri khasnya yang begitu otentik,
dikemas  menggunakan daun  pisang.
Sayangnya, tidak banyak orang yang menyukai
tape, terlebih generasi milenial. Sehingga, hal
tersebut menjadi salah satu hambatan
pengembangan di Desa Dukuh.

Kusuma dalam sebuah peneitiannya
menunjukkan bahwa UMKM yang mampu
berinovasi dalam produk dan proses
produksinya cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik di pasar. Inovasi tidak hanya terbatas
pada pengembangan produk baru, tetapi juga
mencakup peningkatan kualitas produk yang
sudah ada, penggunaan teknologi baru, dan
penerapan strategi pemasaran yang lebih
efektif. Berangkat dari sebuah tulisan ini, tim
KKN-Mas kelompok 148 membuat produk
inovasi baru yang lebih enak, sehat dan juga
menarik perhatian generasi milenial, tentunya
berbagan dasar tape.

Gabin’z menjadi salah satu produk
penunjang UMKM yang dikeluarkan oleh tim
KKN-Mas kelompok 148 dalam meningkatkan
ekonomi lokal UMKM di Desa Dukuh. Selain
membantu UMKM pemilik tape, tim KKN-MAs
kelompok 148 juga membuka peluang usaha
baru bagi Masyarakat lokal di desa tersebut.
Dengan ini, titik fokus kami berada pada
pengembangan produk dan juga peningkatan
kualitas UMKM di Desa Dukuh melalui
program pelatihan intensif. UMKM yang
awalnya hanya Dberfokus pada produk
konvensional, kini mampu menciptakan
inovasi produk yang lebih sesuai dengan
permintaan  pasar modern.  Misalnya,
penggunaan bahan loal dalam pengolahan
profuk olahan pangan menjadi lebih kreatif dan
bernilai jual yang lebih tinggi. Inovasi ini
mencakup aspek estetika, kemasan, dan bahan
varian profuk yang lebih sehat.

Partisipasi tim KKN-Mas kelompok 148
dalam program kerja UMKM ini melalui
program pelatihan dan juga pendampingan

dgital marketing, yang mana hal tersebut
merupakan elemen penting dalam
keberhasilan pengembangan ekonomi lokal.
Keberhasilan ekonomi produk ditunjang oleh
adanya perubahan mindset pelaku UMKM
yang sebelumnya bersifat tradisional dan pasif,
kini mulai berani  berinovasi  dan
memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan
bisnis.

Tidak hanya itu, melalui pengembangan
jaringan pemasaran digital, UMKM di Desa
Dukuh kini mampu memasarkan produk haril
produk-produk mereka lebih luas lagi. Hal ini
terbukti dengan adanya peningkata jumlah
transaksi yang didapat dari platform digital,
serta meningkatnya daya saing produk di luar
wilayah desa.

B. STUNTING

Masalah stunting masih menjadi isu
yang krusial di Desa Dukuh. Desa ini dikenal
dengan potensi alamnya yang subur, terutama
di bidang pertanian, perkebunan dan kerajinan
tangan. Namun, meskipun memiliki potensi
ekonomi yang besar, Desa Dukuh masih
menghadapi sejumlah tantangan serius,
khususnya dalam hal kesejahteraan ekonomi
masyarakat dan kesehatan anak-anak, yang
tercermin dalam tingginya angka stunting di
desa ini. Stunting merupakan kondisi gagal
tumbuh pada anak yang diakibatkan oleh
kurangnya asupan gizi yang memadai dalam
jangka waktu yang lama. Stunting tidak hanya
menghambat pertumbuhan fisik anak, tetapi
juga Dberpotensi menurunkan kemampuan
kognitif mereka, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi produktivitas ekonomi di masa
depan. Salah satu penyebab utama stunting di
desa ini adalah kurangnya pengetahuan orang
tua mengenai pentingnya asupan gizi seimbang
selama 1.000 hari pertama kehidupan anak.
Banyak orang tua yang tidak menyadari
pentingnya memberikan makanan yang bergizi
dan beragam kepada anak-anak mereka
sehingga asupan gizi yang diterima anak tidak
mencukupi untuk mendukung pertumbuhan
optimal.

Uniknya anak yang mengalami stunting
merupakan anak-anak dari kalangan yang
berkecukupan, hal ini di karenakan banyak dari
kalangan orang tua belum paham akan
pentingnya asupan gizi yang optimal.
Keterbatasan pemahaman akan gizi seimbang,
yang mengakibatkan asupan gizi anak menjadi
tidak memadai. Berangkat dari permasalahan,
tim KKN-Mas kelompok 148 menyusun
program edukasi gizi yang dilakukan dengan
pendekatan  berbasis  komunitas  yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk kader
psoyandu, ibu rumah tangga dan juga tokoh
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Masyarakat lainnya di Desa  Dukuh.
Penyuluhan tentang pentingnya asupan gizi
pada massa 1000 hari pertama kehidupan
(HPK) telah berhasil meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya
gizi seimbang untuk ibu hamil dan anak-anak.
Salah satu temuan penting yaitu adanya
perubahan perilaku pada orang tua terkait
dengan pola makan anak. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat
tentang stunting sehingga lebih
memperhatikan Kembali terkait memberikan
asupan makanan bergizi bagi anak-anak.

Dengan demikian, dengan diadakannya
sosialisasi terkait pencegahan stunting melalui
pengembangan inovasi “Nutting” (Nugget anti
Stunting) sebagai salah satu produk cemilan
sehat, kreatif dan inovatif yang diharapkan
dapat berkontribusi terhadap penurunan angka
stunting dengan meningkatkan pemahaman
orang tua terhadap gizi seimbang dan akses
masyarakat terhadap pangan bergizi.

Monitoring terhadap status status gizi
anak-anak yang menjadi sasaran program
dilakukan secara berkala oleh tenaga
kesehatan, dan juga kader posyand. Hal ini
bertujuan untuk memastikan keberhasilan
program penurunan stunting. Hasil monitoring
ini memberikan bukti empiris bahwa edukasi
gizi yang berkelanjutan dan dukungan dari
sektor UMKM memiliki dampak signifikan
terhadap perbaikan status gizi anak-anak di
desa dukuh.

4. KESIMPULAN

Desa Dukuh di Kecamatan Ngargoyoso,
Kabupaten Karanganyar, memiliki potensi
besar dalam sektor UMKM berkat sumber daya
alam yang subur, namun menghadapi
tantangan serius dalam kesejahteraan ekonomi
dan kesehatan anak, terutama stunting.
Stunting, kondisi gagal tumbuh akibat
kekurangan gizi, memengaruhi perkembangan
fisik dan kognitif anak, berdampak pada
produktivitas masa depan.

UMKM di desa ini belum berkembang
secara optimal karena keterbatasan inovasi
produk dan akses pasar. Banyak UMKM
bergantung pada metode tradisional dan belum
memanfaatkan teknologi modern. Salah satu
contohnya adalah UMKM tape yang perlu
inovasi produk dan strategi pemasaran lebih
luas.

Program KKN-MAS di Desa Dukuh
berfokus pada dua area utama: peningkatan
ekonomi melalui inovasi UMKM dan
penurunan stunting melalui edukasi gizi.
Upaya ini melibatkan pelatihan UMKM dalam
manajemen, inovasi produk, dan pemasaran
digital. Di sisi lain, edukasi gizi dilakukan

dengan melibatkan masyarakat dalam
penyuluhan mengenai  pentingnya  gizi
seimbang dan pembuatan cemilan sehat seperti
"Nutting"” (nugget anti stunting). Pentingnya
pelatihan dan pendampingan UMKM, serta
sosialisasi tentang gizi seimbang, diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh. Monitoring dilakukan
untuk memastikan efektivitas program, dan
hasilnya menunjukkan dampak positif
terhadap perbaikan status gizi anak dan
pertumbuhan ekonomi lokal.
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